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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 158 dan No. 0543b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Keterangan

Arab

f Alif tidak dilambangkan

Be

Te

jan titik di atas)

di atas)

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

Ul Sad s es (dengan titik di bawah)
i Dad d de (dengan titik di bawah)




5 Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
5 Za s zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain . koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
G Fa Ef
3 Qaf N
d Kaf Ka
J El

Em

45 sl ditu
C. Ta’ Marbutal
1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah,
kasrah dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”
Contoh: _hdl 38 3 Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri
2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h”
Contoh: 4slk: Talhah
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Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 4all 4, Raudah al-Jannah
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
4. Zelea: ditulis Jama ah. Bila dihidupkan karena berangkai
dengan kata lain, ditulis
&) A ditulis Ni'ma
bl 38 5 Zakat g
D. Vokal

Fattah
Kasrah
e Dammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:
No. Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. . Fattah dan Ai ai
ya
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2. S0 Fattah dan Au au
waw
Contoh:
—a< kaifa Js~- haula

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

Nama

a bergaris atas

a bergaris atas

i bergaris atas

NO | Tanda Nama Huruf Latin
Vokal
1. L A
2. - o
3. s
a S

u bergaris atas

ek yang  Berurut:
Apostrof

an huruf kecil,

batu Kata

kecuali terleta i ‘al” dalam lafadh
jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan

(idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
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2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya
menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Contoh:
Gl ditulis al-Qur’an
6. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan

dan huruf

Umum Ejaan BI) yakni penulisan huruf
kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.

Contoh:

Sa sy al-Imam al-Gazali



Sl aandl: al-Sab 'u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

Tetapi jika
ah hanya

I depan Kkata,
rakatnya saja:

‘Ulum al-Din

kata, baik fi’il (kat atau huruf,

ditulis nulisannya

Contoh :
B a el air al-Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut
oY) #ad ditulis syaikh al-1slam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Khi’matunnazilah, 2024. Budaya Hukum Masyarakat Desa
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ialah wali nikah. Dilihat
jan seorang wali amat

Salah satu rukun pe
dari pentingnya peran

Kandeman
jkah dapat

penelitian
® Data-data

Kandeman a, Mayoritas
masyarakat mela cara lisan yang
ikrarnya dilakukan secara langsung di majelis akad nikah
dengan dibimbing oleh lebe nikah. Kedua, Analisis budaya
hukum taukil wali di Desa Karanggeneng Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang yang dapat dijadikan dasar
hukum yang berlaku yaitu Kompilasi Hukum Islam Pasal 19-
23 yang mengatur mengenai wali nikah dan Peraturan Menteri
Agama Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan,
akan tetapi praktik taukil wali yang terjadi di nilai memiliki
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implementasi yang berbeda dengan yang diharapkan undang-
undang. Kebiasaan masyarakat melakukan taukil wali
sehingga menjadi budaya karena kurangnya kesadaran hukum
para wali nikah mengenai tugas wali dan hal tersebut terjadi
akibat rendahnya tingkat pendidikan dan faktor sosial yang
berasal dari masyarakat, perkawinan tersebut tetap sah selama
rukun dan syaratnya terpenuhi.

Kata Kunci: Budaya Hukum pPernikahan, Taukil Wali
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ABSTRACT

Khi’matunnazilah, 2024. Legal Culture of Karanggeneng
Village Community, Kandeman District, Batang Regency
Towards Taukil Wali. Thesis Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia, State Islamic University K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Supervisor: M. Zulvi Romzul Huda F, M.H.

One of the pillar arriage is the marriage
guardian. Judging fro nce of the role of the
guardian, the prese IS very important.
Regarding the m i e present at the

marriage
District, B i on for the
marriage i i but still
delegate i aculture
n how the

guardian taukil
actors in Karang District, Batang
Regency. First, the majority of people carry out the guardian's
taukil verbally, the oath of which is carried out directly in the
marriage assembly guided by the marriage counselor. Second,
the analysis of the law of talukil walli in the Kalralnggeneng
Village, Kalndemaln Kalbupalten Baltalng which is actually
implemented in the applicable law, namely the Compilation of
Islamic Law Number 19-23 which regulates recognizing the
walli of marriage in the Regulation of the Minister of Religion
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Number 20 of 2019 concerning Marriage, but the practice of
talukil walli which occurs in the value has a different
implementation from that permitted by the laws. The custom of
the community to carry out the marriage contract so that it
becomes a culture of lack of legal certainty in the marriage
contract. The community recognizes the duties of the
community in this case due to the low level of education and
social factors that originate from the community. The
marriage remains valid as logg, as the pillars and conditions
are met.

Keywords: Legal Cu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ideologi hukum Islam menganggap perkawinan
sebagai sesuatu yang sucisebab perkawinan merupakan

adil (tidak
rang yang
uatu akad
rukun dan
dipenuhi. oleh ca lai wanita
ugas _ dalam ya serta
rlaksananya suat
pentingnya peran

juga wali
kehadiran

walaupun tidak jarang wali nikah dapat hadir dalam majelis
tetapi tetap mewakilkannya kepada wali hakim dan hal
tersebut menjadi budaya di Desa Karanggeneng.

Desa Karanggeneng ialah salah satu desa yang berada
di Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang yang terdiri

! Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), h. 65

2 Ansari, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2020). h. 124

1



dari 2 dukuh, diantaranya dukuh Sendangsari dan Dukuh
Karanggeneng dengan jumlah penduduk sebanyak 3.181
jiwa. Mayoritas penduduk beragama Islam. Mata
pencaharian kebanyakan penduduk Desa Karanggeneng
yaitu petani, peternak, pedagang dan karyawan swasta
mengingat Desa Karanggeneng merupakan kawasan
Proyek PLTU Batang.®

Secara keseluru
wali nasab da
berpendapat, da

bagi menjadi dua, yaitu
Kebanyakan ulama
i dan Ahmad bin

perwalinan /term m syarat
sahnya yang wajib dipen
atau kebanyakan gan wali
enurut susunan k
erempuan. dan

sekandung atau
saudara laki- aki-laki mereka
(keponakan). Kelompok ketiga yaitu kelompok dari kerabat
paman yaitu saudara laki-laki kandung ayah, saudara laki-
laki seayah dan keturunan anak laki-laki mereka (sepupu).
Kelompok keempat yaitu kelompok saudara laki-laki

3 Wahyudin, Kepala Dusun Desa Karanggeneng, Wawancara
Pribadi: Balai Desa Karanggeneng, Senin 6 Januari 2024.



kandung dari kakek, saudara laki-laki seayah dan keturunan
anak laki-laki mereka.*

Selanjutnya, terdapat wali hakim, apabila dalam
situasi wajar maka wali nasab ialah wali yang lebih berhak
untuk menikahkan anak perempuannya akan tetapi jika wali
nasab dalam keadaan tidak sanggup atau adanya sesuatu hal
yang tidak memungkin maka wali nasabnya bisa
menikahkan anak pe maka dapat digantikan
oleh wali hakim u suatu perkawinan.

Dengan i mengenai urutan
wali nikah menikahkan
seringkali

untuk
baik itu

satu pin penting
dalam pelaksanaa
g berhak menjad
am-macam wali

inan hingg

syarat sah
Keberadaan dalam sebuah
pernikahan, sebab akad nikah itu terjadi antara wali dengan
mempelai laki-laki, dan bukan dengan mempelai

4 Nasruddin, Figh Munakahat Hukum Perkawinan Berbasis Nash,
41.



perempuan.® Peraturan yang mengatur mengenai wali nikah
terdapat pada Kompilasi Hukum Islam:

Pasal 20
(1) Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang
laki-laki yang memenyhi syarat hukum Islam yakni
muslim, aqil dan bal

ah itu menderita
ah udzur, maka h
a wali nikah yang

engenai dapat ber
menikahkan seor.

al atau enggan.®
Sedangkan dalam gama Nomor 19
Tahun 2018 Pasal 12 ayat 3 wali hakim dapat ditunjuk
menjadi wali untuk seorang perempuan apabila; a) wali
nasab tidak ada; b) walinya adhal; c) walinya tidak

5 Aspandi, Pernikahan Berwalikan Hakim, Analisis Fikih
Munakahat dan Kompilasi Hukum Islam, Jurnal Ahkam Volume 5, Nomor
1, (Juli 2017), h.87

® Lihat Pasal 20 Kompilasi Hukum Islam

" Lihat Pasal 22 Kompilasi Hukum Islam

8 Lihat Pasal 23 Kompilasi Hukum Islam



diketahui keberadaannya; d) walinya tidak dapat dihadirkan
karena dalam masa tahanan; atau e) wali nasab tidak ada
yang beragama Islam.®

Realita yang terdapat di desa Karanggeneng
menunjukkan fenomena k ukan seorang wali yang amat
penting tersebut tid ikan dengan maksimal
terlebih di dalam p i desa Karanggeneng
kecamatan terdapat
maraknya n taukil wali
ih memilih
ulu untuk
tersebut.
menikah
berperan
at budaya
kan.
ali nasab
nflik atau

dari. segi
I hal'tersebut suda
asyarakat yang s
engalihkan keku
merupakan jika

tidak ditemu atau berat hati
untuk didatan

Praktik taukil wali berdasarkan data catatan kehendak
nikah yang penulis peroleh dari arsip pembantu pegawai
pencatat nikah di Desa Karanggeneng.*®

Tabel 1.1

% Lihat Pasal 12 Ayat 3 Peraturan Menteri Agama Nomor 19
Tahun 2018

10 Caskumpul, Kasi Pelayanan Desa Karanggeneng Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang, wawancara pribadi: Balai Desa
Karanggeneng, Kandeman, Batang 6 januari 2024.



Data praktik taukil wali
Tahun | Banyaknya | Nasab | Penghulu | Kiyai

Perkawinan
2020 24 1 23 0
Perkawinan
2021 21 0 19 2
Perkawinan
30 30 0
1
n bahwa
I nikah berta penghulu
penghulu.-yang ik secara

a tulisan. Untuk
rsip‘setiap.calon
isan tidak tercatat
endak dilaksanak

tulisan
taukil

perwalian, sama halnya dengan perihal pengalihan
perwalian untuk orang lain spesifiknya petugas Kantor
Urusan Agama ketika masih terdapat wali nasabnya. Sama
halnya dalam suatu akad perkawinan seseorang yang
mempunyai hak untuk menjadi wali adalah ayahnya, akan
tetapi tidak sendikit ayah kandung yang justru mewakilkan
kewaliannya kepada orang lain. Kemudian hal inilah yang



menarik perhatian penulis untuk mengambil judul
mengenai taukil wali atau pelimpahan wali, dimana hal ini
perlu digali kembali lebih mendalam terkait apa sebab itu
semua terjadi, mengapa wali nasab yang masih ada akan
tetapi mewakilkan perwaliannya kepada orang lain, dan
bagaimanakah sebenarnya analisis hukum terhadap budaya
hukum masyarakat terkait taukil wali tersebut.
Berdasarkan latar akang yang telah penulis
uraikan, maka penulis tuk mengkaji masalah ini

wali hakim ulu yang
bahasanyang le i
“Budaya Huku
ecamatan Kan
Taukil Wali”.

taukil
atan Kandeman

wali di D
Kabupaten Batang®
2. Bagaimana analisis akibat hukum terhadap budaya
hukum masyarakat tentang taukil wali di desa
Karanggeneng kecamatan Kandeman kabupaten Batang
dalam hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian



Melihat permasalahan yang telah diuraikan penulis
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui praktik taukil wali di desa
Karanggeneng kecamatan Kandeman kabupaten Batang.
2. Untuk mengetahui analisis akibat hukum terhadap
budaya hukum masyarakat tentang taukil wali di desa
Karanggeneng kecamatan Kandeman kabupaten Batang
dalam hukum islam di nesia.

D. Kegunaan Peneliti
Adapun m i ini sebagai berikut:

embangkan
i hukum

merupakan.bentu ih penulis
Imuan bagi-UIN . urrahman
longan dan ac an yang
ngan pelimpahan lian atau
alam pernikahan i
wawasan dan ilm uan untuk

terkait dalam mengambil kebijakan hukum.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
dan acuan bagi masyarakat dalam pembangunan
hukum islam maupun hukum positif khususnya
terkait hukum perkawinan tentang taukil wali, serta
penciptaan masyarakat yang sadar hukum.



c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanaat sebagai
masukan kepada wali nikah dan pihak-pihak yang
akan melakukan pernikahan, sehingga diharapkan
didalam pelaksanaan perrnikahan tidak terjadi
kesalahpahaman tentang kedudukan wali nikah dan
tingkat praktik taukil wali di desa Karanggeneng
dapat berkurang.

E. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hgs

arian  penulis, terdapat
ahulu yang berkaitan

taukil

Nahdlatul
Ulama dan
Kabupaten Muhammadi
Pekalonga yah terhadap
n taukil ~ wali
dan

implikasinya
sedangkan
dalam
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Saif ‘Adli
Zamani

penelitian ini
berfokus
pada budaya
hukum
masyarakat
terhadap
taukill  wali
dan analisis
akibat
hukumnya.

jurnal
tersebut

skripsi ini
penulis
mengkaji
tentang
alasan wali
nikah
memilih
untuk
mempraktikk
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an taukil
wali.
Iftidah Pandangan | sama-sama | perbedaan
Masyaraka | membicara | alasan jika
t Tentang | kan dalam jurnal
Taukil mengenai tersebut
Wali wali nikah | masyarakat
(Studi  di | yang lebih | memilih
Desa memilih mempraktikk
an taukil wali
karena tidak

Nikah
Masyaraka
t Sasak
Sade

terbiasa

praktik taukil
wali
masyarakat
Sasak Sade
kepada
penghulu
dikarenakan
supaya tidak
mendapat
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gunjingan

masyarakat
bukan karena
taukil  wali
yang menjadi
budaya di
masyarakat
setempat.

Nattasya
Meliannad

ya

dalam jurnal
tersebut
membahas
dari segi
pemahaman

g terhadap
wali nikah.

Berdasarkan tabel tersebut:

1. Skripsi Roni Hidayat (2019), dengan rumusan
masalah bagaimana pandangan tokoh masyarakat
Desa Doro terhadap taukil wali perikahan dan
implikasi pandangan tersebut terhadap taukil wali
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pernikahan. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini yaitu pendekatan kualitatif. Fokus
penelitian ini yaitu penulis fokus terhadap praktik
taukil wali dengan disertakan alasan-alasan
melimpahkan wali pernikahannya yang diperjelas
masyarakat Nahdlatul Ulama

rang~berkemban
praktikkan menj

di Kota Yogyakarta. Fokus penelitian ini yaitu
mengenai kajian bentuk wali nikah yang pernah
dialami penghulu KUA Kota Yogyakarta serta dasar
dan pertimbangan penghulu KUA Kota Yogyakarta
menerima atau menolak sebagai wali nikah. Hasil

11 Skripsi Roni Hidayat, Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap
Taukil Wali Pernikahan di Desa Doro Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan, Skripsi Hukum Keluarga Islam, (Pekalongan: Perpustakaan
IAIN Pekalongan, 2019).
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penelitian pada jurnal Saif ialah dari segi
pelimpahan hak wali nasab kepada penghulu terdiri
dari dua bentuk taukil wali yaitu seara langsung
ketika akad nikah hendak dilaksanakan dan seara
tulisan. Kemudian Jardasarkan pendapat penghulu
yang menjadi ereka beralasan bersedia
tugas mereka.*?

harus dipenuhi ak reka tidak
enikahkan ~putrin sehingga
taukil wali ata i kan hak
ada penghulu dan dianggap

13

viani dan Arif Sugi
ilian Ini yait

ktaviani ialah
bahwasannya
melimpahkan hak perwaliannya kepada penghulu
merupakan media untuk menyampaikan kepada
khalayak ramai bahwa mereka tidak terlalu berharap
untuk memiliki besan. Oleh karenanya masyarakat

12 Saif ‘Adli Zamani, Penghulu sebagai Wali Hakim dalam Akad
Nikah (Studi Terhadap Penghulu Kantor Urusan Agama di Wilayah Kota
Yogyakarta), Al-Ahwal , Vol. 12, No.2 Tahun 2019/1440 H, Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

13 Iftidah, Pandangan Masyarakat Tentang Taukil Wali (Studi di
Desa Dempet Kabupaten Demak), Al-Ahwal, Vol. 9 No.1, Juni 2016
M/1437 H, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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memilih taukil wali agar mereka tidak mendapat
gunjingan masyarakat 4
5. Jurnal Nattasya Meliannadya (2020), jenis
penelitian yang digunakan dalam jurnal Nattasya
yaitu yuridis empi ngan subjek kepala Kantor
Urusan Aga ng dengan pendekatan

bahwa seluruh r Urusan
mpunyai pemah
il wali yang terda A No. 20

dan ‘mereka se n adanya

: tidak ada yang
sama per i s penulis dengan
skripsi diatas.

F. Kerangka Teori

14 Oktaviani, Arif Sugitanata, Memberikan Hak Wali Nikah
kepada Kiyai Praktik Taukil Wali Nikah Masyarakat Sasak Sade, Al-
Ahwal, Vol.12, No. 2, Tahun 2019 M/1440 H, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, h. 163

15 Nattasya Meliannadya, Implementasi Taukil Wali dalam
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 di Kota Malang,
SAKINA: Journal of Family Studies, Vo. 4 Issue 1 March 2020, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, h.72



16

Kerangka teoritik merupakan kerangka berfikir yang
digunakan untuk mengkaji permasalahan dengan teori yang
sudah ada. Mengacu pada judul penelitian penulis yaitu
Budaya Hukum Masyarakat Terhadap Taukil Wali di Desa
Karanggeneng Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang,
maka penulis menyusun kegangka teori sebagai berikut:

atuhan suatu
. Sehingga

ak memenuhi hu
akan menjadi k
atan kebijakan at

um bisa juga sebagai
kap, dan perilaku asyarakat

sosial yang
diaplikasikan, disingkirkan, atau disalahgunakan, sikap-
sikap dan nilai-nilai yang memberikan dampak positif

16 Skripsi Kiki Febria Tulzahra, Efektivitas Aturan Peceraian Bagi
TNI AD Terhadap Angka Perceraian Ditinjau dari Budaya Hukum
Substansi Hukum dan Hukum Islam, Skripsi Ahwal Al-Syakhsiyah,
(Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2021), h. 27



17

maupun negatif terhadap tindakan yang berkenaan dengan
hukum.’

Friedman mengatakan bahwa, budaya hukum sebagai
gambaran dari sistem hukum, oleh sebab itu ia memiliki
kekuatan untuk digunakagmsebagai sumber data untuk
menerangkan sumbe Sehingga kami perlu
mengetahui buda mampu memahami
bagaimana I hukum  dalam
masyarakat 4

memiliki
dap nilai-

diproses
n dengan
dikatakan

emicu perhatian
gkutan dengan
ara sistematis da

1990:119).

masyarakat anda  hukum.
Tanggapan it latan pemikiran
terhadap nilai-nilai dan tindakan hukum. Dapat diterangkan
bahwa budaya hukum menandakan perbuatan perseorangan
selaku bagian masyarakat yang mencitrakan persepsi

17 Skripsi Kiki Febria Tulzahra, Efektivitas Aturan Peceraian Bagi
TNI AD Terhadap Angka Perceraian Ditinjau dari Budaya Hukum
Substansi Hukum dan Hukum Islam, Skripsi Ahwal Al-Syakhsiyah,
(Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2021), h. 28

18 M. Muhtarom, Pengaruh Budaya Hukum Terhadap Kepatuhan
Hukum Dalam Masyarakat, SUHUF, Vol. 27, No. 2, November 2015: 124-
125, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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(orientasi) yang sesuai terhadap aktivitas hukum yang
dirasakan masyarakat yang berkaitan.*®

Budaya hukum adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara perilaku social dalam
kaitannya dengan hukum ra akademis, budaya hukum
mengkaji  peran hukum dalam suatu
masyarakat.namu ichaels menilai bahwa

memiliki
berbeda-beda te ada latar
apa yang dimiliki

litian berasal dari kata yaitu
i Bahasa Yunani
g ditempuh, dan

meningkatkan,
memodifikasi ah penyelidikan
atau kelompok penyelidikan sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.?

19 1ka Darmika, Budaya Hukum (Legal Culture) dan Pengaruhnya
Terhadap Penegakan Hukum di Indonesia, Jurnal Hukum to-ra, VVol. 2 No.
3, Desember 2016, h. 430

20 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Budaya_hukum diakses pada
31 Oktober 2024 Pukul 07.01 WIB

2l Nana Darna, Elin Herlina, Memilih Metode Penelitian Yang
Tepat: Bagi Penelitian Bidang Ilmu Manajemen, Jurnal llmu Manajemen,
Vol. 5 Nomor 1, (April 2018), h. 288
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Metode penelitian ialah serangkaian hukum, aturan,
dan langkah tertentu yang dirancang dan ditentukan
mengikuti pada asas keilmuan dalam mengadakan suatu
riset dalam koridor ilmiah tertentu yang hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara saintifik.??

Menurut Prof. iyono, metode penelitian
merupakan cara il yang rasional untuk
juan dan kegunaan

ggunakan

i hukum,
penelitian yang pengaruh
adap hukum, seja ala-gejala
masyarakat itu
aliknya’ serta ber
Penulis terlibat secar
engumpulkan j

kecamatan
2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunnakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif
adalah suatu mekanisme penelitian  yang

22 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu
Sosial, (Jakarta: Salemba Humaika, 2012), h.12

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019) h.2

24 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum
Normatif, (Malang: Bayumedia Publishing, 2013), h. 40
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memanifestikan data-data naratif yaitu kata-kata tersurat
atau ucapan dari orang-orang Yyang diinterviu dan
tindakan yang dillihat.?®

Sedangkan berdasarkan pemahaman penulis
pendekatan penelitian kualitatif sendiri ialah suatu
metode penelitian yang dapat memahami fenomena
sosial yang menghasi kajian atas suatu fenomena

enulis fokus teh
desa’ . Karan

njadi budaya di
masyarakat desa Karanggeneng keccamatan Kandeman
kabupaten Batang.

5. Data dan Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1999), h.3
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Sumber data primer merupakan asal mula di
mana sebuah data didapatkan. Dalam hal ini sumber
data primer didapat dari sumber utama, bisa
didapatkan dari responden dan informan secara
langsung dari lapangan.?® Peneliti menggali data
langsung dengan teknik mencari keterangan dari
narasumber dan tulj apangan yang bersangkutan

No. Nama Jenis Usia Ket.
Kelamin
1/ Ghofur Laki-laki 70 Pelaku Taukil
Tahun Wali

% Karsadi, Metodolgi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2018), h. 73-74
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2| Riyadi Laki-laki 60 Pelaku Taukil
Tahun Wali

3| Sukisno Laki-laki 49 Pelaku Taukil
Tahun Wali

4| Cahyono | Laki-laki 45 Pelaku Taukil
Tahun Wali

5/ Kodrah Pelaku Taukil
Karohman Wali

dan dari
kap data

eliputi bahan hu sekunder,

kum Primer
n hukum prim an bahan
ng bersifat autorati

B Ayat 1 tentang Dasar Hukum Perkawinan
b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan
c) Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun

2019 tentang Pencatatan Perkawinan

27 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana,
2006) h. 141
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d) Pasal 19-23 Kompilasi Hukum Islam tentang
wali nikah dan Pasal 28 Kompilasi Hukum

Islam tentang kehendak bebas

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder ialah bahan hukum
yang berbentuk buku-buku teks yang ditulis oleh
ahli  hukum erpengaruh, jurnal-jurnal
sarjana, kasus-kasus
il-hasil symposium
ik penelitian.?®

tulis_ilmiah ya
(Legal Cultur
ap Penegakan
n Ika Darmika
dan Metodologi
i karangan Joh

Budaya
garuhnya
Indonesia

ecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan karangan Roni Hidayat
tahun 2019

g) Karya tulis ilmiah yang berjudul Penghulu
sebagai Wali Hakim dalam Akad Nikah (Studi
Terhadap Penghulu Kantor Urusan Agama di

28 Johny lbrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum
Normatif, (Surabaya: Bayumedia, 2008), h. 295
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Wilayah Kota Yogyakarta)karangan Saif ‘Adli
Zamani tahun 2019

h) Karya tulis ilmiah yang berjudul Pandangan
Masyarakat Tentang Taukil Wali (Studi di Desa
Dempet Kabupaten Demak) Karangan Iftidah
tahun 2016

i) Karya tulis ilmiah yang berjudul Memberikan
Hak Wali Ni kepada Kiyai Praktik Taukil

6. Tek
lan data“ haki h suatu
es yang dilakuka an kaidah
digunakan.” Dal penelitian
iti dalam proses

lkan data

penelitian ini
er seperti: buku,
jurnal, laporan penelitian, laporan teknis maupun
sumber-sumber referensi yang kredibel lainnya yang
dianggap reliabel dan juga sesuai dengan topik atau
tema penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Sedangkan dalam sumber sekunder seperti: abstrak,
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indeks, bibliografi, penerbitan pemerintah, bahan
acuan lainnya.?®

Dalam mengumpulkan data penulis melakukan
interview atau wawancara kepada masyarakat desa
Karanggeneng khususnya para wali nikah yang
pernah melakukan praktik taukil wali, dalam hal ini
penulis Bapak Ghofur, Bapak
Sukisno, Bap, Cahyono dan Bapak
Kodrah j

sesuai .dengan
beri_beberapa pe
a proses wawanca

setempat.
ng dirasa

teknik  do penilliti
lisan atau

momental

dalam mengatur
urutan data sehingga menghasilkan Analisa yang dapat
memecahkan suatu permasalahan. Dengan cara
berinteraksi social, yaitu menjalin hubungan yang terjadi
antar manusia dengan manusia yang lain, baik secara
individu maupun kelompok.*

29 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif
Suatu Tinjauan Singkat, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2022) h. 29

30 Asrul Muslim: Jurnal Diskursus Islam, Volume 1 Nomor 3,
Desember 2013, h. 485-486
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Analisa data kualitatif, menurut Bogdan & Biklen
dalam Moeleong adalah usaha yang dilakukan dengan
cara mengatur urutan data, mengategorikan menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari
dan menemukan pola apa yang dipelajari, dan
menentukan apa yang dapat diterangkan kepada orang
lain. 3

Kesimpulan uat berdasarkan hasil
penelitian ses

memilah data
sus sehingga me an dalam
kesimpulan: M a berarti

emudahkan dala ulan data
~Dalam/ hal ini p

engan menyusun
informasi yang diperoleh secara tersusun dan mudah
dipahami.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir

dalam mengimplementasikan pokok-pokok rumusan

31 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1999), h. 224
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masalah dari hasil reduksi data. Dari hasil analisis
yang dicapai telah ditata dan dibandingkan dengan
data lain untuk memberikan kesimpulan dari rumusan
masalah yang ada dengan menggunakan metode

deskriptif analitik, yaitu dengan cara
mendeskripsikan realitas tentang budaya hukum
taukil wali di Desa Karanggeneng.

H. Sistematika Penulis
Dalam
interpretasi

pembahasan dan
harus menyusun

bab yaitu:
palkaln pendalh berisikaln
masalah, = rumus tujuan
an penelitian, pe relevan,
metode ~peneliti

risikan landasan
n teori‘atau konse

baran
data

agama, visi dan misi Desa Karanggeneng dan menjelaskan
tentang hasil wawancara mengenai bagaimana budaya
hukum masyarakat tentang taukil wali yang terjadi di desa
Karanggeneng.

Bab IV, berisikaln deskripsi tentalng alnallisis dalri
penulis. Balb ini merupalkaln alnallisis terhadap
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argumentasi masyarakat terkait budalyal hukum talukil
wallil di desal Kalralnggeneng Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang dalam implementasi hukum Islam.

Bab V, merupakan bab penutup. Berisi kesimpulan
dan saran. Penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian
sesuai dengan permasalahan yang penulis teliti. Saran ialah
rekomendasi untuk para peneliti selanjutnya, pihak terkait
dan masyarakat secara umufa mengenali hasil penelitian.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mayoritas masyarakat melakukan taukil wali dengan
cara lisan yang ikrarnya dilakukan secara langsung di
majelis akad nikah dengan dibimbing oleh lebe nikah.
Taukil wali menjadi aya di masyarakat Desa
Karanggeneng Kecam eman Kabupaten Batang
melatarbelakangi para

gerogi
nasab t
ialah

na umumnya di eng yang
an ialah penghulu.
at hukum terhada um taukil

r 20 Tahun 2019
tentang Pencatatan Pernikahan, akan tetapi praktik taukil
wali yang terjadi di nilai memiliki implementasi yang
berbeda dengan yang diharapkan undang-undang.
Kebiasaan masyarakat melakukan taukil wali sehingga
menjadi budaya karena kurangnya kesadaran hukum para
wali nikah mengenai tugas wali dan hal tersebut terjadi
akibat rendahnya tingkat pendidikan dan faktor sosial yang

98
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berasal dari masyarakat. Kendati demikian penulis
meyakini bahwa perkawinan tersebut tetap sah dengan
alasan selama perkawinan rukun dan syaratnya terpenuhi
terutama pada kehadiran wali dalam majelis akad nikah
meskipun walinya diwakilkan kepada orang lain yang
dipercaya.
B. Saran
Dalam penyusunan
kemampuan yang ad

ipsi ini menuangkan seluruh
i pembahasan “Budaya

1. i ernikahan
laki-laki
njalankan

wali nikah khusu
dari wali nikah.
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